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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi 

pupuk organik cair sebagai alternatif pengganti ab mix terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman selada pada sistem hidroponik vertikultur. Pelaksanaan penelitian 

mulai dari bulan Oktober 2020 sampai Januari 2021 di greenhouse yang dibuat 

sendiri di rooftop Gedung E, Fakultas Pertanian, Universitas Mataram. Penelitian 

ini ditata dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 

konsentrasi pupuk organik cair ditambah dengan 1 perlakuan pembanding  

menggunakan pupuk cair anorganik komersial yaitu AB Mix. Perlakuan K0 = 

perlakuan pembanding AB mix, K1 = 10% POC, K2 = 15% POC, K3 = 20% 

POC, K4 = 25% POC. Setiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali sehingga 

didapatkan 30unit percobaan. Data dianalisis dengan Analysis of Variance 

(ANOVA) pada taraf 5% dan di uji lanjut dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan berbagai konsentrasi POC 

berpengaruh terhadap parameter laju pertambahan jumlah daun, berat segar, berat 

bersih diameter batang dan panjang akar. Perlakuan 20% POC (K3) memiliki nilai 

tertinggi pada parameter laju pertambahan jumlah daun (1,82 helai/minggu), berat 

segar yaitu (86,67g), berat bersih (77,38 g), panjang akar (10,13 cm) dan diameter 

batang (3,42 mm). 

Kata kunci: Hidroponik, Vertikultur, Pupuk Organik Cair, AB Mix. 

ABSTRACT 

This research was conducted to determine the effect of various 

concentrations of liquid organic fertilizer as an alternative to ab mix on the 

growth and yield of lettuce in a vertical hydroponic system. The research was 

carried out from October 2020 to January 2021 in a self-made greenhouse on the 

rooftop of Building E, Faculty of Agriculture, University of Mataram. This study 

was arranged in a completely randomized design (CRD) which consisted of 4 

treatments of concentration of liquid organic fertilizer plus 1 comparison 
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treatment using commercial inorganic liquid fertilizer, namely AB Mix. Treatment 

K0 = comparison treatment AB mix, K1 = 10% POC, K2 = 15% POC, K3 = 20% 

POC, K4 = 25% POC. Each treatment was repeated 6 times so that 30 

experimental units were obtained. The data were analyzed by Analysis of 

Variance (ANOVA) at the 5% level and further tested with the Honest Significant 

Difference (BNJ) test. The results showed that the treatment of various 

concentrations of POC affected the parameters of the rate of increase in the 

number of leaves, fresh weight, net weight, stem diameter, and root length. 

Treatment of 20% POC (K3) had the highest value on the parameters of the rate 

of increase in the number of leaves (1.82 strands/week), fresh weight (86.67g), net 

weight (77.38 g), root length (10.13 cm) and rod diameter (3.42 mm). 

Keywords: Hydroponics, Verticulture, Liquid Organic Fertilizer, AB Mix.       

 

PENDAHULUAN 
Selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu tanaman sayuran yang 

digemari oleh masyarakat, bentuknya yang menarik serta kandungan gizinya yang 

banyak membuat tanaman ini berpotensi untuk terus dibudidayakan, Selada 

memiliki peluang pasar yang cukup besar. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistika (2017), di Indonesia total produksi selada dapat mencapai 13 ton/hektar, 

tetapi karena permintaan selada yang tinggi dan belum dapat terpenuhi 

menyebabkan Indonesia masih harus mengimpor selada yang jumlahnya sekitar 

0,5 juta ton/tahun.  

Kondisi lahan pertanian yang kian hari semakin berkurang sementara di 

sisi lain pemenuhan kebutuhan pangan dari hasil pertanian semakin meningkat 

mendorong sektor pertanian untuk mengatasi kendala tersebut dengan 

meningkatkan penerapan pertanian lahan sempit. Diantara sistem pertanian lahan 

sempit yang saat ini diterapkan adalah sistem budidaya secara hidroponik. 

Hidroponik adalah membudidayakan tanaman tanpa menggunakan tanah sebagai 

media tanamnya dan larutan nutrisi hara untuk pertumbuhan. Menurut (Lonardy, 

2006), penggunaan sistem hidroponik tidak mengenal musim dan tidak 

memerlukan lahan yang luas dibandingkan dengan kultur tanah untuk 

menghasilkan produktivitas yang sama. Kelebihan dari teknologi sistem 

hidroponik yaitu, tanaman cendrung lebih bersih, tidak memerlukan lahan yang 

luas, tanaman menjadi lebih steril, tidak adanya pengolahan lahan sehingga biaya 

operasional bisa dipangkas, penggunaan air dan nutrisi lebih efisien (Hendra, 

2014). 

Hal penting yang perlu diperhatikan dalam budidaya tanaman selada 

secara hidroponik yaitu pemberian nutrisi. Nutrisi sangat berperan penting dalam 

membantu pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Salah satu alternatif untuk 

mengurangi biaya produksi dari segi nurtisi maupun kesehatan dan lingkungan 

ialah dengan menggunakan pupuk organik cair sebagai nutrisi hidroponik 

pengganti AB mix. Pupuk organik cair memiliki kandungan unsur nitrogen dan 

hara makro lainnya yang berfungsi menyusun semua protein, asam amino dan 

klorofil. Pupuk organik cair juga mengandung unsur hara mikro yang berfungsi 

sebagai katalisator dalam proses sintesis protein dan pembentukan klorofil. 
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Beberapa penelitian menyatakan bahwa penggunaan pupuk organik cair memberi 

dampak positif untuk pertumbuhan tanaman (Omaranda dkk., 2014). 

Penggunaan pupuk organik cair yang terpenting harus memperhatikan 

pada konsentrasi atau dosis yang digunakan untuk tanaman. Semakin tinggi dosis 

atau konsentrasi pupuk yang diberikan maka kandungan unsur hara yang diterima 

oleh tanaman akan semakin tinggi. Namun, pemberian dengan dosis atau 

konsentrsi yang berlebihan justru akan mengakibatkan timbulnya gejala kelayuan 

pada tanaman (Djufry dan Ramlan 2013). Oleh karena itu konsentrasi yang tepat 

perlu diketahui dengan melakukan uji beberapa konsentrasi penggunaan pupuk 

organik cair untuk mengetahui pengaruhnya terhadap peningkatan produktivitas 

dan efisiensi pada budidaya selada (Marsono dan Lingga 2006). 

Berdasarkan uraian di atas maka telah dilakukan penelitian mengenai 

Pengaruh Berbagai Konsentrasi Pupuk Organik Cair (POC) Sebagai Alternatif 

Pengganti AB mix Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Selada (Lactuca 

sativa L.) pada Sistem Hidroponik Vertikultur. 

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimental, dengan percobaan di Green House menggunakan alat Hidroponik 

Vertikultur. 

Penelitian ini dilaksanakan di Rooftop Gedung E Lantai 5, Fakultas 

Pertanian Universitas Mataram. Dari bulan Oktober 2020 sampai Januari 2021. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis menulis, kamera, 

pipa paralon diameter 4 inc, Timbangan digital, gerinda, kompor portabel, botol 

sirup, penggaris, meteran, gelas air mineral ukuran 220 ml, tong penampung, 

ember, karung, tali rafia, paranet, baja ringan, tray semai, jangka sorong.  Bahan- 

bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah cocopeat, benih selada varietas 

grand rapids, limbah jagung segar, sengon, lamtoro, EM4, air, AB Mix dan gula 

merah. 

Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini adalah RAL (Rancangan 

Acak Lengkap). Perlakuan yang diterapkan dalam percobaan ini terdiri dari 4 

perlakuan konsentrasi pupuk organik cair ditambah dengan 1 perlakuan 

pembanding dengan menggunakan pupuk cair anorganik komersial yaitu AB Mix. 

Setiap perlakuan diulang enam kali sehingga diperoleh 30 unit perlakuan. 

Perlakuan konsentrasi (K) yang digunakan: 

K0 : perlakuan pembanding menggunakan AB Mix 

K1 : konsentrasi 10% POC 

K2 : konsentrasi 15% POC 

K3 : konsentrasi 20% POC 

K4 : konsentrasi 25% POC 

Pelaksanaan percobaan meliputi pembuatan alat hidroponik, pembuatan 

pupuk organik cair, pembuatan dekomposer, analisis kandungan pupuk organik 

cair, persemaian benih, persiapan media tanam, pindah tanam, perlakuan 

konsntrasi pupuk organik cair dan AB Mix, penyiraman, pengendalian hama dan 

penyakit, panen. Sedangkan variabel pengamatan meliputi laju pertambahan 

tinggi tanaman, laju pertambahan jumlah daun, berat segar tanaman, berat bersih 
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tanaman, bobot akar tanaman, panjang akar tanaman, dan diameter batang 

tanaman. 

Hasil pengamatan di analisis menggunakan analisis ANOVA (Analysis of 

Variance) pada taraf nyata 5% dan di uji lanjut menggunakan uji Beda Nyata 

Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5% menggunakan program Minitab 16. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam pemberian Berbagai Konsentrasi 

Pupuk Organik Cair terhadap pertumbuhan dan hasil selada hidroponik 

pada Semua Parameter yang diamati. 

NO Parameter Pengamatan 
Sumber Keragaman 

Perlakuan 

1 Laju pertambahan tinggi tanaman (cm/minggu) NS 

2 Laju pertambahan jumlah daun (helai/minggu) S 

3 Berat segar (g) S 

4 Berat bersih (g) S 

5 Bobot akar (g) NS 

6 Panjang akar (cm) S 

7 Diameter batang (mm) S 

Keterangan : Huruf S menandakan signifikan dan NS menandakan non-signifikan pada uji Anova 

pada tingkat kepercayaan 95% 

 

Tabel 1. menunjukkan bahwa perlakuan berbagai konsentrasi pupuk 

organik cair berpengaruh nyata atau signifikan pada laju jumlah daun, berat segar, 

berat bersih, diameter batang, dan panjang akar. Sedangkan untuk laju tinggi 

tanaman dan bobot akar menunjukkan hasil yang tidak nyata atau non signifikan 

(NS). Dari hasil analisis ragam tersebut, diajukan uji lanjut menggunakan uji beda 

nyata jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%.  

Pertumbuhan Tanaman Selada  

Tabel 2. Rerata tinggi tanaman dan persamaan regresi pada tanaman selada. 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman Pers. Regresi 

R2 
1 MST 2 MST 3 MST 4 MST y = ax + b 

K0 5,52 7,85 10,35 abc 12,54 b 2,355x + 3,250 0,95 

K1 6,02 7,56   9,40 c 11,21 c 1,740x + 4,200 0,92 

K2 6,50 8,29 10,67 abc 13,13 ab 2,227x + 4,080 0,94 
K3 7,13 8,96 11,60 a 14,54 a 2,490x + 4,350 0,94 

K4 6,10 7,94   9,88 bc 12,60 ab 2,142x + 3,900 0,95 

BNJ 5% - -   1,70   2,40 -  

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, pada konsentrasi 

pupuk organik cair tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. K0= ab mix, K1= POC 

10%, K2= POC 15%, K3 = POC 20%, K4=POC 25%, Mst (minggu setelah 

tanam). 

Tabel 2. menunjukkan tinggi tanaman umur 1 MST sampai 4 MST pada 

berbagai konsentrasi pupuk organik cair selama periode pengamatan. Tinggi 

tanaman mengalami peningkatan sejalan dengan pertambahan umur. Dari hasil 

pengujian tinggi tanaman pada minggu ke-1, 2, 3 dan 4 setelah pindah tanam yang 

disajikan pada Tabel 2.  menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk organik cair 

berpengaruh nyata pada 3 dan 4 minggu setelah pindah tanam. Proses 
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pertambahan tinggi tanaman tercepat ketika tanaman memasuki minggu ke 3 dan 

ke 4, karena pada saat itu tanaman berada pada fase vegetatif yang mempunyai 

respon yang tinggi untuk menyerap unsur hara yang ditandai dengan 

perkembangan batang, cabang, daun dan akar yang semakin terlihat. Pemberian 

berbagai konsentrasi pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman pada umur 1 dan 2 MST (Tabel 2.). Hal ini disebabkan karena tanaman 

masih mengalami penyesuaian akibat pemindahan dari media pembibitan ke 

dalam paralon, sehingga pertumbuhan tanaman belum begitu pesat dan pupuk 

organik cair pada umur tersebut belum mampu menyediakan hara yang cukup 

bagi tanaman.  

Konsentrasi pupuk berpengaruh nyata pada tinggi tanaman di umur 3 MST 

sebesar 11,60 cm dan 4 MST sebesar  14,54 cm pada perlakuan K3 (konsentrasi 

POC 20%). Konsentrasi  pupuk organik cair 20% (K3) pada 4 MST memberikan 

pengaruh tinggi tanaman tertinggi yaitu sebesar 14,54 cm berbeda nyata dengan 

semua perlakuan konsentrasi lainnya sedangkan konsentrasi 10% (K1) 

memberikan pengaruh tinggi tanaman terendah yaitu sebesar 11,21 cm berbeda 

nyata dengan semua perlakuan lainnya. Berdasarkan persamaan regresi pada tabel 

diatas menunjukkan bahwa perlakuan berbagai konsentrasi POC memiliki korelasi 

dengan tinggi tanaman sebesar 94% yang ditunjukkan dengan R2 = 0,94 pada 

konsentrasi K3. Rata-rata nilai R2 yang disajikan pada Tabel 2. pada semua 

perlakuan konsentrasi POC menunjukkan hasil 92%-95%. Hal ini menandakan 

terdapat korelasi yang kuat antara pemberian berbagai konsentarsi POC dengan 

tinggi tanaman. Besarnya pengaruh pemberian berbagai konsentrasi POC sangat 

dipengaruhi oleh kandungan unsur hara yang tersedia. Apabila kandungan unsur 

hara yang tersedia cukup untuk tanaman akan menghasilkan tinggi tanaman yang 

maksimal (Ana, 2017). 

Hasil analisis yang disajikan pada Tabel 2. menunjukkan bahwa semakin 

tinggi konsentrasi larutan POC yang diberikan akan menghasilkan pertumbuhan 

tanaman selada yang semakin tinggi pula. Hal ini disebabkan semakin tinggi 

konsentrasi larutan POC, semakin banyak unsur hara yang terkandung didalamnya 

sehingga kebutuhan tanaman untuk tumbuh dan berkembang terpenuhi khususnya 

pada fase vegetatif. Hal ini sejalan dengan Hambali (2018) yang menyatakan 

bahwa jumlah unsur hara yang sedikit dalam POC dapat menyebabkan POC tidak 

memberikan respon pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman dan 

perlu menambah dosis atau konsentrasi POC agar mendapatkan hasil yang lebih 

baik.   

Tabel 3. Rerata jumlah daun dan persamaan regresi pada tanaman selada. 

Perlakuan 
Jumlah daun (helai) Pers. Regresi 

R2 
1 MST 2 MST 3 MST 4 MST y = ax + b 

K0 3,29 b 4,21 b 4,79 c 5,42 c 0,575x+3,250 0,90 
K1 4,29 a 5,04 ab 5,88 b 7,83 b 1,112x+4,200 0,86 

K2 3,67 ab 5,25 a 6,17 a 8,96 a 1,638x+4,080 0,94 

K3 3,75 ab 5,42 a 6,08 a 9,58 a 1,817x+4,350 0,90 

K4 3,21 b 5,00 b 5,88 a 8,04 a 1,474x+3,900 0,95 

BNJ 5% 0,76 0,93 1,07 1,94 a -  

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, pada 

konsentrasi  pupuk organik cair tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. : K0= 
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ab mix, K1= POC 10%, K2= POC 15%, K3 = POC 20%, K4=POC 25% . Mst 

(minggu setelah tanam). 

 

Konsentrasi pupuk organik cair dengan perlakuan 20% (K3) memberikan 

pengaruh tertinggi pada jumlah daun di setiap minggu pengamatan yaitu sebesar 

9,58 helai pada 4 MST dan berbeda nyata dengan perlakuan K0 dan K1 tetapi 

berpengaruh tidak nyata dengan perlakuan K2 dan K4 sedangkan konsentrasi 10% 

(K1) memberikan pengaruh jumlah daun tanaman terendah yaitu sebesar 7,83 

helai berbeda nyata dengan semua perlakuan lainnya. 

Berdasarkan persamaan regresi korelasi pada Tabel diatas menunjukkan 

bahwa perlakuan berbagai konsentrasi POC memiliki korelasi dengan  jumlah 

daun  sebesar 90% yang ditunjukkan dengan R2 = 0,90 pada konsentrasi K3. 

Rata-rata nilai R2 yang disajikan pada tabel 4.3. pada semua perlakuan 

konsentrasi POC menunjukkan hasil 80%-95%. Hal ini menandakan terdapat 

korelasi yang cukup kuat antara pemberian berbagai konsentarsi POC dengan 

jumlah daun tanaman. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Ana Yulia (2017), menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pupuk organik 

cair fish emulsion memiliki korelasi dengan jumlah daun sebesar 12,2% yang 

ditunjukkan dengan R2 = 0,122 menandakan bahwa terdapat korelasi yang lemah 

antara pemberian pupuk organik cair fish emulsion dengan jumlah daun. Pada 

penelitian ini karena memiliki nilai R2 yang cukup tinggi sehingga menghasilkan 

korelasi yang tinggi sama halnya dengan korelasi pada tinggi tanaman yang 

disajikan pada Tabel 3. Besarnya pengaruh pemberian berbagai konsentrasi POC 

sangat dipengaruhi oleh kandungan unsur hara yang tersedia. Apabila kandungan 

unsur hara yang tersedia cukup untuk tanaman akan menghasilkan tinggi tanaman 

yang maksimal.  

Hasil analisis (Tabel 3.) menunjukkan bahwa jumlah daun meningkat 

seiring dengan pertambahan tinggi tanaman. Jumlah daun yang banyak 

disebabkan oleh unsur hara nitrogen yang terkandung di dalam POC. Menurut 

Fatma (2009) pemberian unsur hara N untuk tanaman sayuran dapat mempercepat 

pertumbuhan vegetatif. Penyerapan hara N dapat meningkatkan pembentukan 

daun pada tanaman serta memperlancar metabolisme dan mempengaruhi 

pertumbuhan organ-organ seperti batang, daun, akar. Akar akan menyerap unsur 

hara yang diperlukan tanaman dalam pertumbuhan vegetatif sehingga batang 

tumbuh tinggi dan mempengaruhi jumlah daun. Fahrudin (2009) menyatakan 

bahwa jumlah daun sangat erat hubungannya dengan tinggi tanaman, karena 

semakin tinggi tanaman semakin banyak daun yang terbentuk. Sesuai dengan 

pendapat Izzati (2014) pembentukan daun tanaman sangat dipengaruhi oleh 

ketersedian unsur hara nitrogen, fosfor pada media tanam dan nutrisi yang 

diberikan. Kedua unsur ini berperan dalam pembentukan sel-sel baru dan 

komponen utama penyusun senyawa organik dalam tanaman seperti asam amino, 

asam nukleat, klorofil, ADP dan ATP. 

Megasari (2020) menyatakan bahwa proses pembentukan organ vegetatif 

daun tanaman membutuhkan unsur hara nitrogen dalam jumlah banyak. Tanaman 

yang dipanen daunnya seperti selada, kubis, sawi, kangkung dan bayam 

membutuhkan asupan unsur nitrogen yang tinggi karena tanaman tersebut lebih 

difokuskan pada pembentukan daun, sehingga fase vegetatif dari tanaman perlu 

dirangsang agar lebih dominan. Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan 
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Lingga (2006) bahwa unsur nitrogen berfungsi untuk merangsang seluruh 

pertumbuhan tinggi tanaman, khusunya pada bagian batang, cabang, dan daun. 

Selain unsur N, pada POC terdapat unsur juga unsur K yang berfungsi 

meningkatkan ketahanan daun agar tidak mudah gugur. 

 Tabel 4. Pengaruh Konsentrasi Pupuk Organik Cair Terhadap Laju Pertumbuhan  

   Tanaman Selada. 

Perlakuan 
Laju Pertumbuhan 

Tinggi Tanaman (cm/minggu) Jumlah Daun (helai/minggu) 

K0 2,36 0,58 ab  

K1 1,74 1,11 ab  

K2 2,23 1,64 a  

K3 2,49 1,82 a  

K4 2,14 1,48 ab  

BNJ 5 % - 0,53   
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama pada konsentrasi 

pupuk organik cair tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%.  K0= ab mix, K1= POC 

10%, K2= POC 15%, K3 = POC 20%, K4=POC 25%  

 

Hasil analisis laju pertumbuhan tinggi tanaman dan laju jumlah daun pada 

Tabel 4. menunjukkan tidak terjadi perbedaan yang nyata pada tinggi tanaman 

tetapi berpengaruh nyata pada jumlah daun. Namun perlakuan konsentrasi POC 

pada laju pertumbuhan tinggi tanaman K3 lebih tinggi dari semua perlakuan yaitu 

sebesar 2,49 cm/minggu. Sedangkan konsentrasi POC pada laju pertumbuhan 

jumlah daun, perlakuan K3 juga memiliki hasil yang lebih tinggi sebesar 1,82 

helai/minggu berbeda nyata dengan semua perlakuan. Dari hasil pengamatan dan 

analisis data yang dilakukan diketahui bahwa laju pertumbuhan tanaman pada 

perlakuan berbagai konsentrasi POC yang memberikan nilai yang paling baik adalah 

perlakuan K3 (konsentrasi 20%). Tingginya laju pertumbuhan pada perlakuan K3 

(konsentrasi 20%) ini didukung oleh data nilai jumlah daun tanaman (Tabel 3.) yang 

menunjukkan bahwa jumlah daun yang terbanyak diperoleh dari perlakuan K3 

(konsentrasi 20%).  

Tanaman selada yang diberikan konsentrasi 10% POC menghasilkan laju 

tinggi tanaman dan laju jumlah daun terendah yaitu 1,14 cm/minggu dan 1,11 

helai/minggu. Hal tersebut diduga karena jumlah unsur hara yang diberikan 

kurang memenuhi kebutuhan tumbuh tanaman. Pertumbuhan tanaman erat 

kaitannya dengan penyerapan dan ketersediaan nutrisi tanaman. Didukung oleh 

pendapat Rohmaniyah et al., (2015) yang menyatakan bahwa pemberian dosis 

atau konsentrasi larutan nutrisi yang kurang memenuhi kebutuhan hara tanaman 

akan menyebabkan tanaman menjadi kerdil. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa nilai laju pertumbuhan tanaman 

cenderung meningkat seiring dengan peningkatan penggunaan konsentrasi POC 

hingga pada konsentrasi 20%, namun mengalami penurunan pada konsentrasi 

yang lebih tinggi yakni 25% (K4). Hal ini dikarenakan kebutuhan hara tanaman 

selada sudah mencapai titik optimum pada konsentrasi 20% (K3) sehingga terjadi 

penurunan pada konsentrasi 25% (K4). Agustina dalam Toisuta (2018) 

menyatakan bahwa unsur hara dalam pupuk organik cair apabila diterima dalam 

jumlah yang terlalu tinggi dapat menurunkan pertumbuhan suatu tanaman. Hal ini 

terjadi karena perubahan keseimbangan konsentrasi unsur-unsur di dalam media 
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tanam yang tidak sesuai dengam proporsi yang dibutuhkan oleh tanaman. 

Perubahan unsur-unsur di dalam media tanam menyebabkan perbandingan unsur 

hara yang tidak proporsional, unsur hara yang tidak mencukupi proporsi yang 

diperlukan akan membatasi produksi suatu tanaman. 

Hasil Tanaman Selada 

Tabel 5.  Rerata Berat segar (BS), Berat bersih (BB), Bobot akar (BA), diameter   

batang (DB) dan Panjang akar (PA) pada semua  perlakuan. 

Perlakuan 
Parameter Pengamatan   

BS (g) BB (g) BA (g) PA (Cm) DB (Mm) 

K0 29,42 b 24,17 b 5,08  8,33 b 2,32 c 

K1 46,42 ab 41,00 b 5,38  8,73 b 2,82 b 

K2 66,54 ab 59,42 ab 6,58  9,05 ab 3,10 ab 

K3 86,67 a 77,38 a 9,34  10,13 a 3,42 a 

K4 82,08 ab 74,92 a 8,17  10,06 a 3,12 Ab 

BNJ 5% 37,10 

 

 36,70 

 

tn 

 

  1,70 

 

0,93  

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, pada konsentrasi 
pupuk organik cair tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. K0= ab mix, K1= POC 

10%, K2= POC 15%, K3 = POC 20%, K4=POC 25%, tn (tidak berpengaruh  nyata). 
 

Pada Tabel 5. menunjukan parameter pengamatan berat segar, berat bersih, 

bobot akar, panjang akar dan diameter batang. Rata-rata berat segar tertinggi yaitu 

pada perlakuan K3 dengan nilai 86,67 g berbeda nyata dengan semua pelakuan. 

Berat segar ini sangat erat kaitannya dengan jumlah air yang terkandung dalam 

tubuh tanaman. Kandungan air dalam tanaman akan mempengaruhi berat 

bersihnya pula. Pada parameter berat bersih perlakuan K3 (konsentrasi 20%) 

menghasilkan berat bersih sebesar 77,38 g berbeda nyata dengan perlakuan K0. 

K1 dan K2 tetapi tidak berbeda nyata dengan K4. Dengan demikian dapat 

dikatakan juga perlakuan K3 (konsentrasi 20%) merupakan perlakuan terbaik 

dalam meningkatkan berat segar maupun berat bersih tanaman. Kandungan air 

yang cukup tinggi pada tanaman selada memberikan pengaruh yang baik terhadap 

berat segar maupun berat bersih pada tanaman selada  yang mana air dalam tubuh 

tanaman digunakan untuk proses fotosintesis, apabila jumlahnya kurang 

mencukupi maka laju fotosintesis akan rendah bahkan terhambat, akibatnya 

pembentukan sel-sel dalam tanaman juga dapat terhambat atau tidak bisa 

berkembang dengan baik, oleh karena itu penting sekali tanaman untuk 

mencukupi jumlah air dalam tubuh tanaman (Khasanah, 2015). 

Ketersediaan hara berperan dalam meningkatkan berat total tanaman. 

Menurut Mulyati (2007), unsur hara nitrogen memiliki peran penting dalam 

pembentukan sel, jaringan dan organ tanaman, sehingga semakin tinggi fotosintat 

yang ditranslokasikan dapat meningkatkan berat total tanaman. Bobot segar 

utamanya dipengaruhi oleh unsur K. Lakitan (2008) menyatakan bahwa tanaman 

yang cukup unsur K dapat meningkatkan ketahanan daun dan tidak mudah gugur. 

Unsur K juga mempengaruhi berat tanaman yaitu memacu terbentuknya fotosintat 

yang ditranslokasikan ke organ-organ lain. Selanjutnya, unsur K juga memacu 

proses fotosintesis sehingga bila fotosintesis meningkat maka fotosintat juga 

meningkat dan akan ditranslokasikan ke organ-organ lainnya yang akan 

berpengaruh terhadap bobot segar layak konsumsi. Menurut Mizan (2002), P 

berfungsi membentuk asam nukleat, merangsang pembelahan sel dan membantu 
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proses metabolisme dengan optimal baik fotosintesis maupun sintesis protein dan 

sintesis klorofil terganggu. Jika proses ini terganggu, maka pertumbuhan juga ikut 

terganggu. 

Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan, maka jumlah nutrien yang 

tersedia dalam larutan POC semakin tinggi pula, sehingga hasil fotosintat tanaman 

semakin meningkat. Selain itu pemberian POC 3 kali seminggu memberikan hasil 

yang baik hal ini membuktikan bahwa dengan 3 kali pemberian POC maka unsur 

hara yang dibutuhkan oleh tanaman selalu tersedia. Berat segar meningkat dengan 

peningkatan konsentrasi POC dan pemberian POC dengan 3 kali seminggu karena 

unsur hara yang tersedia semakin banyak. Peningkatan berat segar dan berat 

bersih ini disebabkan oleh peningkatan tinggi tanaman dan jumlah daun sebagai 

bagian vegetatif tanaman (Suratman dalam, Kinasihati, 2003). 

Hasil produksi tanaman selada dari indikator bobot segar per sampel jika 

dibandingkan dengan berat segar tanaman selada normal (sekitar 100 gram) masih 

terbilang sangat rendah, hal tersebut dipengaruhi oleh jarak tanam yang diterapkan 

pada saat penanaman. Hal ini menjadi penting karena jarak tanam ini berkaitan 

dengan kompetisi akan kebutuhan unsur hara untuk memperoleh tujuan hidup 

tanaman dimana akhir dari kegiatan pertaniannya adalah produksi yang 

dihasilkannya. Hal ini sesuai dengan literatur dari Rohmah (2009) yang 

menyatakan bahwa perbedaan jarak tanam menyebabkan pertumbuhan dan hasil 

yang berbeda, karena dengan penerapan jarak tanam yang terlalu rapat dapat 

menimbulkan kompetisi antar tanaman. Kompetisi terjadi untuk memperoleh 

kebutuhan hidup tanaman seperti cahaya matahari, nutrisi, air dan ruang tumbuh. 

Penggunaan jarak tanam yang tepat dapat meningkatkan produksi per satuan luas. 

Harjadi (1996) menyatakan bahwa tingkat kerapatan tanaman dapat 

mempengaruhi kualitas produksi tanaman, terutama efisiensi tanaman dalam 

menggunakan cahaya matahari. 

 Parameter bobot akar tanaman menunjukkan hasil yang non signifikan 

yang artinya pemberian POC dengan semua perlakuan konsentrasi tidak 

berpengaruh pada bobot akar tanaman. Namun dengan demikian bobot akar 

tertinggi didapatkan pada perlakuan K3 yaitu sebesar 9,34 g diikuti dengan 

perlakuan K4 sebesar 8,17 g. Indikasi penyerapan unsur hara yang baik dapat 

dilihat dari bobot akar, semakin besar bobot akar tanaman maka semakin besar 

pula tanaman tesebut menyerap unsur hara. Menurut Morgan (2000), tanaman 

selada dapat tumbuh dengan optimal jika faktor yang mempengaruhinya 

terpenuhi, di antaranya adalah unsur hara dan media tumbuh yang mendukung 

pertumbuhan akar. Tanaman yang memiliki bobot akar terberat menghasilkan 

bobot total tanaman yang terberat juga, karena akar tanaman selada tersebut 

menyerap unsur hara yang berupa zat cair secara optimal. Selain itu, akar selada 

dapat memungkinkan akar menyerap hara secara optimal melalui akar primernya. 

Bobot akar yang ringan dapat dikarenakan tanaman tersebut memiliki akar primer 

yang pendek, yang dapat mengakibatkan akar tersebut tidak dapat menyerap hara 

secara optimal.  

Hasil pengamatan pada parameter panjang akar  tanaman selada yang 

disajikan pada Tabel 5. menunjukkan hasil yang signifikan atau berpengaruh 

nyata pada semua perlakuan. Berdasarkan hasil analisis data didapatkan nilai 

rerata tertinggi untuk parameter panjang akar pada perlakuan K3 (konsentrasi 

20%) sebesar 10,13 cm berbeda nyata dengan perlakuan K0, K1 dan K2 tetapi 
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tidak berbeda nyata dengan perlakuan K4. Hal ini dikarenakan di dalam pupuk 

organik cair selain mengandung unsur hara yang lengkap terdapat juga hormon 

pertumbuhan yang dapat meningkatkan pertumbuhan akar tanaman selada. Hal ini 

dijelaskan dalam Maspary (2012), pupuk organik cair terdapat hormon 

pertumbuhan tanaman yaitu hormon sitokinin yang dapat membantu proses 

pembentukan akar tanaman selada. Teori tersebut dikuatkan kembali oleh Wulan 

(2014), hormon tumbuh sitokinin selain berfungsi dalam proses pembelahan sel, 

hormon ini juga berperan dalam merangsang pertumbuhan akar dan cabang akar 

suatu tanaman. Perlakuan K3 (konsentrasi 20%) dan K4 (konsentrasi 25%) 

merupakan perlakuan yang terbaik dalam meningkatkan panjang akar 10,13 helai 

(K3) dan 10,06 helai (K4). Hal ini dikarenakan POC selain terdapat hormon 

tumbuh sitokinin juga terdapat unsur hara P yang dapat merangsang pertumbuhan 

akar tanaman selada.  Fitri (2012) menjelaskan bahwa unsur hara fosfor yang 

terdapat pada POC berperan dalam memacu pembelahan jaringan meristem dan 

merangsang pertumbuhan akar-akar muda tanaman.  

Parameter terakhir yang diamati yaitu diameter batang pada tanaman 

selada yang disajikan pada Tabel 5. menunjukkan bahwa perlakuan berbagai 

konsentrasi pupuk organik cair berpengaruh nyata atau signifikan (S) terhadap 

diameter batang tanaman. Berdasarkan hasil analisis data didapatkan nilai rerata 

tertinggi untuk parameter diameter batang pada perlakuan K3 (konsentrasi 20%) 

sebesar 3,42 mm berbeda nyata dengan semua perlakuan. Sedangkan K1 

(konsentrasi 10%) memberikan pengaruh diameter batang terendah yaitu sebesar 

2,82 mm. Pemberian nutrisi dan air secara optimal mampu memenuhi kebutuhan 

unsur hara untuk pertumbuhan tanaman selada khususnya unsur hara makro N, P, 

K. Unsur hara tersebut dapat memacu pembentukan hormon Auksin yang 

berfungsi melunakkan dinding sel sehingga terjadi pemanjangan dan pembesaran 

sel mengakibatkan diameter batang dapat berkembang dengan optimal. Menurut 

Mas’ud (2009) nutrisi yang tersedia dan tepat akan memberikan hasil 

pertumbuhan yang optimal pada pertumbuhan batang tanaman selada secara 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat di 

simpulkan sebagai berikut: 

Berbagai konsentrasi pupuk organik cair berpengaruh nyata terhadap 

parameter jumlah daun, berat segar, berat besih, diameter batang dan panjang 

akar. Rata-rata tertinggi untuk semua perlakuan pada parameter tinggi tanaman, 

jumlah daun, berat segar, berat bersih, diameter batang dan panjang akar 

didapatkan pada perlakuan K3 (konsentrasi 20% POC) dengan rincian tinggi 

tanaman yaitu 14,54 cm, jumlah daun yaitu 9,58 helai, berat segar yaitu 86,67 g, 

berat bersih 77,38 g, panjang akar 10,13 cm dan diameter batang 3,42 mm. 

Perlakuan  konsentrasi 20% (K3) merupakan perlakuan terbaik pada semua 

parameter pengamatan dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

selada (Lactuca sativa L.,) pada sistem hidroponik vertikultur.  

Saran   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan diharapkan dapat 

dijadikan motifasi kepada peneliti selanjutnya untuk menciptakan pupuk organik 
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cair berasal dari bahan-bahan alami lainnya, sehingga dapat menghasilkan nutrisi 

sehat untuk tanaman tanpa menggunakan AB Mix dan beralih menggunakan 

pupuk organik cair sehingga mampu membantu petani khususnya petani 

hidroponik yang menggunakan pupuk organik cair tersebut dapat menghasilkan 

tanaman organik yang sehat dan menguntungkan. 
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